5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian

maka dapat ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor
faktor penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek konstruksi pada
PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 8 faktor penyebab

keterlambatan yang terjadi pada proyek konstruksi pada PPK 2.3
Provinsi Sumatera Barat yaitu faktor karakteristik tempat (site
characteristic), faktor bahan material dan peralatan (equipment), faktor
tenaga kerja, faktor keuangan (financial), faktor komunikasi antar
stakeholder, faktor manajerial (managerial), faktor lingkungan, faktor
— faktor lainnya.

Faktor dominan penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek
konstruksi pada PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat adalah faktor
karakteristik tempat (site characteristic).

Rekomendasi untuk meminimalisir keterlambatan pada proyek
konstruksi PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat adalah: 1) Perencanaan
(planning): Mengetahui akses ke lokasi proyek sebelum membuat
dokumen perencanaan. Tim PPK maupun perencana harus dapat
mengestimasikan baik itu biaya maupun waktu pelaksanaan yang
sesuai. Perencana sudah bisa memperhitungkan buget, over buget

untuk biaya pengiriman material dan memperhitungkan ada tidak SDM
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disana apakah dia harus mendatangkan SDM dari luar; 2) Do
(Kerjakan) : PPK dan tim perencana melakukan survey akses jalan
menuju lokasi proyek. Peralatan yang menunjang untuk pelaksanaan
pekerjaan; 3) Check (Evaluasi): Untuk rekanan harus ada evaluasi
untuk tenaga kerja sebelum ditempatkan dilapangan. PPK kelapangan
dulu cek lokasi proyek; 4) Actuating (Tindakan): Pertimbangan
peralatan yang menunjang untuk pelaksanaan pekerjaan. Tim PPK dan
perencana harus memperhatikan dan mempertimbangkan akses jalan

yang ditempuh dan lokasi rawan bencana.

5.2 Saran

1.

2.

Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan yang terjadi
pada proyek konstruksi pada PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat maka
dapat meningkatkan kinerja kontraktor dengan memperhatikan delapan
faktor tersebut.

Agar faktor dominan penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek
konstruksi pada PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat yaitu Faktor 1 yaitu
faktor karakteristik tempat (site characteristic), untuk itu lebih
memperhatikan dan mengetahui akses ke lokasi proyek sebelum
memulai pekerjaan agar tidak ada hambatan dalam pelaksanaan
pekerjaan.

Rekomendasi untuk meminimalisir keterlambatan pada proyek
konstruksi PPK 2.3 Provinsi Sumatera Barat adalah: 1) Perencanaan
(planning): Mengetahui akses ke lokasi proyek sebelum membuat

dokumen perencanaan. Tim PPK maupun perencana harus dapat

UNIVERSITAS BUNG HATTA E



mengestimasikan baik itu biaya maupun waktu pelaksanaan yang
sesuai. Perencana sudah bisa memperhitungkan buget, over buget
untuk biaya pengiriman material dan memperhitungkan ada tidak SDM
disana apakah dia harus mendatangkan SDM dari luar; 2) Do
(Kerjakan) : PPK dan tim perencana melakukan survey akses jalan
menuju lokasi proyek. Peralatan yang menunjang untuk pelaksanaan
pekerjaan; 3) Check (Evaluasi): Untuk rekanan harus ada evaluasi
untuk tenaga kerja sebelum ditempatkan dilapangan. PPK kelapangan
dulu cek lokasi proyek; 4) Actuating (Tindakan): Pertimbangan
peralatan yang menunjang untuk pelaksanaan pekerjaan. Tim PPK dan
perencana harus memperhatikan dan mempertimbangkan akses jalan

yang ditempuh dan lokasi rawan bencana.
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